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Abstract- This study was a developing study (Research and Development). The purpose of this study were to determine: (1) the interactive presentation media of physics learning was valid, (2) response of practitioners to the developed interactive presentation media of physics learning, (3) response of students to the interactive presentation media of physics learning, and (4) the effectiveness of learning achievement using the interactive presentation media of physics learning on the grade X students of SMAN 2 Barru in academic year 2015/2016. This study referred to the model of development of the adapted 4-D (Four-D Model) by S. Thiagarajan consisted of four stages: (1) define, (2) design, (3) develop, and (4) disseminate. Interactive presentations media developed has been validated by two experts with slightly revised for the researcher to use. The test was held at SMAN 2 Barru. The results showed that interactive presentations media was valid and fit for use. Interactive presentation media was assessed both by the practitioner/ teacher and can assist learners in understanding the concept of temperature and heat. It is inferred based on the analysis of data that have been made, namely (1) the interactive presentation media was valid, (2) the same understanding of the practitioners / teachers response to the interactive presentation media developed was suitable to use, (3) the response of students to the presentation media was very positive, (4) based on the test results of the students that the use of interactive presentations media of physical learning on the grade X students of SMAN 2 Barru in academic year 2015/2016 was effective with the learning completeness 87.5% of all students with an average scores of 85.33.
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Abstrak- Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development).  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) media presentasi pembelajaran fisika interaktif yang valid, (2) tanggapan praktisi terhadap media presentasi pembelajaran fisika interaktif yang dikembangkan, (3) respon peserta didik terhadap media presentasi pembelajaran fisika interaktif, (4) efektivitas pencapaian hasil belajar menggunakan media presentasi pembelajaran fisika yang interaktif pada peserta didik kelas X SMA Negeri 2 Barru tahun ajaran 2015/2016. Penelitian ini mengacu pada model pengembangan 4-D (Four-D Model) yang diadaptasi dari model 4-D yang dikembangkan oleh S.Thiagarajan, terdiri dari empat tahap meliputi: (1) pendefenisian (define), (2) perencanaan (design), (3) pengembangan (develop), (4) penyebaran (disseminate). Media presentasi interaktif yang dikembangkan telah divalidasi oleh dua orang ahli dengan mendapatkan hasil sedikit revisi sehingga layak untuk digunakan. Uji coba dilakukan di SMA Negeri 2 Barru. Hasil penelitian menunjukkan media presentasi interaktif valid dan layak digunakan. Media presentasi interaktif ini dinilai baik oleh praktisi/guru serta dapat membantu peserta didik dalam memahami konsep suhu dan kalor.  Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: (1) Media presentasi interaktif ini valid, (2) kesepahaman tanggapan praktisi/guru terhadap media presentasi interaktif yang dikembangkan menyatakan layak digunakan, (3) Respon peserta didik terhadap media presentasi ini sangat positif, (4) berdasarkan tes hasil belajar peserta didik  sehingga diperoleh bahwa penggunaan media presentasi pembelajaran fisika yang interaktif pada peserta didik kelas X SMA Negeri 2 Barru tahun ajaran  2015/2016 sudah efektif dengan pencapaian ketuntasan belajar 87,5% dari seluruh peserta didik dengan skor rata-rata 85,33.








Abad XXI dikenal sebagai abad globalisasi dan abad teknologi informasi. Persaingan secara global pada saat ini harus mampu diatasi dengan mempersiapkan siswa sebagai Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkompeten dan berdaya saing global untuk mengantisipasi era global dunia pendidikan. Salah satu cabang ilmu pengetahuan yang sangat menunjang terbentuknya SDM yang berkompeten adalah fisika. Fisika dapat membekali siswa dengan berbagai pengetahuan yang berkaitan dengan perkembangan teknologi saat ini, sehingga diharapkan dapat menciptakan SDM yang mampu menghadapi tantangan di dunia pendidikan.
Media merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan pembelajaran. Melalui media, proses pembelajaran bisa lebih menarik dan menyenangkan (joyfull learning). Misalnya, siswa yang memiliki ketertarikan terhadap warna maka dapat diberikan media dengan warna yang menarik. Begitu juga halnya dengan siswa yang senang berkreasi selalu ingin menciptakan bentuk atau objek yang diinginkannya, siswa tersebut dapat diberikan media yang sesuai. Sebaik-baiknya media yang digunakan dalam pembelajaran adalah yang memiliki tingkat relevasi dengan tujuan, materi, dan karakteristik siswa. Dilihat dari wewenang dan interaksinya dalam pembelajaran, guru adalah orang yang paling menguasai materi, mengetahui tujuan apa yang mesti dibuat dan mengenali betul kebutuhan siswanya. Dengan demikian, alangkah baiknya kalau media juga dibuat oleh guru, karena guru yang mengetahui secara pasti kebutuhan untuk pembelajarannya, termasuk permasalahan-permasalahan yang dihadapi siswa pada materi yang diajarkannya. Disinilah peran guru sebagai creator yaitu menciptakan media yang tepat, efisien, dan menyenangkan bagi siswa. 
Media yang dapat dibuat guru tidak terbatas jenis dan bentuknya, tergantung hasil pemilihannya mana yang paling tepat. Dari sekian banyak media yang cocok untuk sekolah menengah atas, diantaranya media presentasi yang interaktif. Media presentasi adalah pesan atau materi yang akan disampaikan dikemas dalam sebuah program komputer dan disajikan melalui perangkat alat saji atau proyektor. Biasanya materi yang disajikan berupa teks, gambar, animasi dan video yang digabung dalam kesatuan yang utuh (Susilana dkk, 2007). Media presentasi yang interaktif bertujuan agar dapat meningkatkan motivasi dan gairah belajar peserta didik  untuk menguasai materi pelajaran secara utuh, dapat menggali pengetahuan dasar peserta didik dengan ide dan gagasan pengalaman  di lingkungannya sendiri, serta dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif dan mengaktifkan peserta didik dalam pembelajaran.
Microsoft PowerPoint merupakan salah satu produk unggulan Microsoft Corporation dalam program aplikasi presentasi yang paling banyak digunakan saat ini. Hal ini dikarenakan banyak kelebihan di dalamnya dengan kemudahan  yang disediakan. Microsoft PowerPoint ini dapat merancang dan membuat persentasi lebih menarik dan profesional. 
Pengembangan media presentasi seyogyanya mempertimbangkan atau menggunakan secara maksimal segala potensi dan karakteristik yang dimiliki oleh jenis media presentasi khususnya PowerPoint. Hal  ini  karena bentuk tampilan akan menentukan kualitas saat kita melakukan presentasi.
Fakta yang terjadi di kelas X SMA Negeri 2 Barru menunjukkan bahwa hampir semua guru dalam melaksanakan pembelajaran hanya menggunakan metode ceramah dalam mengajar, hanya menjelaskan dan menguraikan materi pembelajaran secara panjang lebar tanpa menampilkan media. Hal ini menyebabkan peserta didik tidak bersemangat dalam belajar dan bahkan banyak diantara mereka yang mengantuk. Dengan demikian, aktivitas peserta didik di kelas menjadi monoton dan kaku.
Dengan adanya kondisi demikian, peneliti ingin mengembangkan sebuah media presentasi yang interaktif agar bisa menarik perhatian peserta didik dalam belajar, memotivasi peserta didik dengan menciptakan media yang mampu menggali pengetahuan mereka dan mengajak mereka untuk berfikir agar terjalin interaksi antara guru dan peserta didik. Dengan demikian, peserta didik akan berusaha mengemukakan semua gagasan mereka tanpa rasa takut, sehingga terciptalah suasana kelas yang kondusif dan tidak ada lagi peserta didik yang mengantuk karena semuanya aktif dalam belajar. 




I.	Jenis dan Desain Penelitian
Jenis Penelitian ini adalah Penelitian dan Pengembangan (Research and Development/ R & D) dengan model penelitian yang diadaptasi dari model 4-D yang dikembangkan oleh S.Thiagarajan.  Model ini terdiri atas 4 tahap utama yaitu define, design, develop, dan disseminate atau diadaptasikan menjadi model 4-P, yaitu pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran. Adapun tahap-tahap model 4-D adalah sebagai berikut:

A.	Tahap Pendefinisian (Define)
Tahap pendefinisian bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran. Dalam menentukan dan menetapkan syarat-syarat pembelajaran diawali dengan analisis tujuan. 

B.	Tahap Perancangan (Design)
Tujuan tahap ini adalah untuk menyiapkan  prototype  media presentasi yang akan berkembang menjadi draft I dan selanjutnya akan divalidasi oleh pakar atau ahli.
1.	Pemilihan Media
Pemilihan media dilakukan untuk mengidentifikasi media pembelajaran yang relevan dengan karakteristik materi. Pemilihan media pada materi suhu dan kalor disesuaikan dengan aplikasi presentasi dengan perangkat lunak Microsoft Office PowerPoint 2010. 
2.	Rancangan Awal
Kegiatan utama dalam perancangan ini meliputi membaca buku teks yang relevan, pembuatan media, adaptasi media, konsultasi secara intensif dengan dosen pembimbing, diskusi bersama teman-teman sesama peneliti. Dari tahap perancangan ini akan menghasilkan prototype awal media presentasi  yang telah dirancang, lembar kerja peserta didik, rencana pelaksanaan pembelajaran, dan storyboard.

C.	Tahap Pengembangan (Develop)
Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan media presentasi yang sudah direvisi pembimbing berupa draf 1 yang akan divalidasi oleh para ahli/pakar dan dilakukan uji coba. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:
1.	Validasi ahli/pakar
Validasi media presentasi dilakukan oleh ahli media dan ahli materi. Validasi oleh ahli media untuk mengetahui kevalidan media dari segi aspek kualitas tampilan dan daya tarik. Validasi oleh ahli materi untuk mengetahui kevalidan media pembelajaran dari segi materi, kebahasaan, dan penyajian. Segala perbaikan atau saran dari para ahli dijadikan pertimbangan untuk melakukan revisi media presentasi draft 1. Media presentasi yang dihasilkan pada revisi ini selanjutnya disebut media presentasi draft 2. 
2.	Tahap Uji Coba Terbatas
Uji coba terbatas dilaksanakan untuk melihat kepraktisan dan efektivitas pembelajaran sehingga media presentasi dapat disempurnakan dan diperoleh prototype media yang praktis dan efektif.

D.	Tahap Penyebaran (Disseminate)
Hasil uji coba bertujuan untuk menghasilkan draft akhir atau media presentasi yang interaktif yang sudah dinyatakan valid. Pada tahap penyebaran diadakan MGMP Fisika sekabupaten Barru yang diadakan di SMA Negeri 2 Barru.

II.	Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari instrumen penilaian validator ahli (media dan materi), instrumen tanggapan praktisi dan tes hasil belajar peserta didik terhadap media presentasi pembelajaran yang interaktif  dilakukan analisis secara kuantitatif untuk menentukan kevalidan, penilaian praktisi dan respon peserta didik. Data hasil  validasi oleh para ahli dianalisis untuk menjelaskan kevalidan dan kelayakan penggunaan media presentasi interaktif  yang telah dibuat. Data hasil ujicoba di kelas digunakan untuk menjelaskan kepraktisan media presentasi interaktif yang dikembangkan. Adapun data tes hasil belajar digunakan untuk menjelaskan ketuntasan peserta didik terhadap media presentasi interaktif.

A.	Pengkodean Data Penilaian Responden
Penilaian media presentasi interaktif dari instrumen penilaian validator ahli (media dan materi), instrumen penilaian praktisi, dan instrumen respon peserta didik dilakukan dengan memberikan skor berdasarkan ketentuan sebagai berikut :

Tabel 1. Coding Tanggapan Responden
Kategori	Skor SetiapPernyataaanPositif	Skor SetiapPernyataan Negatif
Sangat SetujuSetujuKurang SetujuTidak Setuju	4321	1234
 		       Sumber: Riduwan  (2011 : 13)

B.	Analisis Deskriptif Kuantitatif
Menghitung persentase tanggapan ahli utuk setiap pernyataan dengan kriteria sebagai berikut:

Tabel 2. Kriteria Interpretasi Skor
Persentase (%)	Kriteria
X ≤ 2525 < X ≤ 5050 < X ≤ 75X > 75	Sangat KurangKurangBaikSangat Baik
        Sumber: Riduwan (2011 : 15) 

Keterangan: X : Persentase skor

C.	Analisis Data Kevalidan
Hal yang dilakukan setelah pembuatan instrumen adalah melakukan pengujian instrumen oleh pakar/ahli atau disebut dengan uji Gregory atau uji Judges atau uji validitas isi atau uji konten. Koefisien validitas isi dapat dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif oleh beberapa orang  pakar/ahli (Pancasona, 2015). Untuk menentukan koefisien validasi isi, hasil penilaian dari kedua pakar dimasukkan ke dalam tabulasi silang 2 x 2 yang terdiri dari kolom A, B, C, dan D. Kolom A adalah sel yang menunjukkan ketidaksetujuan kedua penilai. Kolom B dan C adalah sel yang menunjukkan perbedaan pandangan antara penilai pertama dan kedua (penilai pertama setuju dan penilai kedua tidak setuju atau sebaliknya). Kolom D adalah sel yang menunjukkan persetujuan antara kedua penilai. 









Gambar 1. Model Penentuan Kevalidan

Keterangan:
1	: sangat tidak sesuai




Tabel 3. Tabulasi Silang (2x2) Pakar/ Ahli
Tabulasi Penilaian Dari Ahli	Pakar/Ahli I
	Tidak Relevan(skor 1-2)	Relevan(skor 3-4)
Pakar/Ahli II	Tidak Relevan(skor 1-2)Relevan(skor 3-4)	A(1,1) (1,2) (2,1) (2,2)C(1,3) (1,4) (2,3) (2,4)	B(3,1) (3,2) (4,1) (4,2)D(3,3) (3,4) (4,3) (4,4)
(Pancasona, 2015)
Selanjutnya setelah diperoleh hasil penilaian dari kedua pakar, hasil penilaian tersebut dituangkan ke dalam bentuk tabel berikut:










A 	: Kedua pakar/ahli tidak setuju
B	: pakar/ahli 1 setuju, pakar/ahli 2 tidak setuju
C 	: pakar/ahli 1 tidak setuju, pakar/ahli 2 setuju
D 	: Kedua pakar/ahli setuju 
Kriteria validasi isi:
Jika r > 0,7 atau 70 %, maka instrumen dinyatakan reliabel, sedang jika r < 0,7 atau 70 % maka instrumen dinyatakan tidak reliabel. 

D.	Analisis Penilaian Praktisi
Untuk menentukan kekonsistenan 2 orang praktisi/guru atau lebih, hasil penilaian dari kedua praktisi dimasukkan ke dalam tabulasi silang 2 kali yang terdiri dari kolom A, B, C, dan D. Kolom A adalah sel yang menunjukkan ketidaksetujuan kedua penilai bahwa butir instrumen relevan. Kolom B dan C adalah sel yang menunjukkan perbedaan pandangan antara penilai pertama dan kedua (penilai pertama setuju dan penilai kedua tidak setuju atau sebaliknya). Kolom D adalah sel yang menunjukkan persetujuan antara kedua penilai.   

Tabel 5.  Tabulasi Silang (2x2) Praktisi/guru
Tabulasi Penilaian Dari Praktisi	Praktisi I
	Tidak Relevan(skor 1-2)	Relevan(skor 3-4)
Praktisi II	Tidak Relevan(skor 1-2)Relevan(skor 3-4)	A(1,1) (1,2) (2,1) (2,2)C(1,3) (1,4) (2,3) (2,4)	B(3,1) (3,2) (4,1) (4,2)D(3,3) (3,4) (4,3) (4,4)
(Pancasona, 2015)
Keterangan:
A 	: Kedua praktisi tidak setuju
B	: Praktisi 1 setuju, praktisi 2 tidak setuju
C 	: Praktisi 1 tidak setuju, praktisi 2 setuju
D 	: Kedua praktisi setuju 

E.	Analisis Respon Peserta Didik
Analisis respon  peserta didik dapat dilihat dengan menggunakan kuesioner respon peserta didik dikategorikan dengan sangat setuju, setuju, kurang setuju, dan tidak setuju. Penilaiannya adalah setiap pilihan sangat setuju diberi skor 4, setuju diberi skor 3, kurang setuju diberi skor 2 dan tidak setuju diberi skor 1. Persentase tiap kategori dihitung dengan rumus:
       
Sedangkan kriteria penilaiannya adalah:
Tabel 6. Kategori respon peserta didik
Nilai	Kategori
81% < X < 100%61% < X < 80%41% < X < 60%21% < X < 40%X < 20%	Sangat positif (SP)Positif (P)Cukup Positif (CP)Tidak Positif (TP)Sangat Tidak Positif (STP)
			Sumber:  adaptasi (Riduwan, 2010)
Respon positif artinya peserta didik mendukung, merasa senang, berminat terhadap komponen dan proses pembelajaran dengan media presentasi yang interaktif. Respon negatif bermakna sebaliknya.
F.	Analisis Tes Hasil Belajar
Untuk mengetahui tingkat ketuntasan belajar peserta didik maka diakhir pembelajaran peserta didik diberikan tes. Untuk menghitung hasil tes tiap peserta didik digunakan rumus:

 







1.	Deskripsi media presentasi pembelajaran fisika interaktif yang valid
a.	Deskripsi hasil tahap pendefinisian (define)
1)	Hasil analisis awal
Tahap awal yang dilakukan sebelum mengembangkan media presentasi yang interaktif adalah menganalisis masalah-masalah pembelajaran yang sedang dihadapi guru dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil identifikasi penulis menetapkan beberapa masalah tersebut yakni: (1) dalam proses pembelajaran, guru hanya menggunakan metode ceramah dengan buku sebagai sumber utama, (2) media presentasi yang biasa digunakan hanya bersifat satu arah sehingga peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran di kelas, (3) masih kurangnya guru mengaitkan materi yang diajarkan dengan kehidupan sehari-hari, dan (4) guru kebanyakan memberikan soal-soal pemecahan masalah dengan rumus-rumus sehingga peserta didik merasa jenuh.
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu dikembangkan sebuah media presentasi yang interaktif yang dapat membangun pengetahuan peserta didik dan membangkitkan semangat peserta didik dalam belajar terutama dalam pelajaran fisika khususnya materi suhu dan kalor. Melalui media presentasi yang dikembangkan ini diharapkan dapat terjadi interaksi antara peserta didik dengan guru, peserta didik dengan peserta didik, dan peserta didik dengan media itu sendiri sehingga dalam proses pembelajaran di kelas akan lebih interaktif. 
2)	Hasil analisis peserta didik
Tahapan kedua ini peneliti menganalisis karakteristik peserta didik yang meliputi tingkat perkembangan kognitif, dan kemampuan akademik. Peserta didik yang menjadi subjek penelitian ini adalah kelas X SMA Negeri 2 Barru tahun ajaran 2015/2016. Peserta didik yang menjadi subjek uji coba sebanyak 24 orang. Peserta didik tersebut memiliki kemampuan akademik yang heterogen yang terdiri dari kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Dalam proses pembelajaran sebagian besar peserta didik masih pasif, sebab proses informasi hanya bersumber dari satu arah yaitu guru, sehingga menyebabkan peserta didik merasa jenuh dan ngantuk di kelas. Berdasarkan informasi yang diperoleh bahwa kebanyakan peserta didik tertarik belajar dengan media presentasi yang dikemas dalam sebuah program komputer seperti PowerPoint. 
Berdasarkan hasil analisis peserta didik tersebut, maka media presentasi yang interaktif untuk pembelajaran fisika kelas X perlu dikembangkan.  
3)	Hasil analisis tugas
Analisis tugas merupakan kegiatan peserta didik dalam bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang diberikan selama proses pembelajaran berlangsung. Pada tahap ini peserta didik secara berkelompok mengisi LKPD sesuai dengan pertanyaan yang terkait dengan media presentasi yang ditampilkan, berupa video dan gambar. 
4)	Hasil analisis konsep
Analisis ini dilakukan dengan mengidentifikasi dan menyusun secara sistematis konsep-konsep utama yang akan dipelajari peserta didik  yaitu materi suhu dan kalor sesuai dengan  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mata pelajaran fisika. Adapun struktur materi yang digunakan adalah sebagai berikut:
b. Deskripsi hasil tahap perancangan  (Design)
1)	Pemilihan media
Pemilihan media presentasi disesuaikan dengan analisis konsep, analisis tugas, dan fasilitas yang ada di sekolah. Media yang digunakan dalam pembelajaran pada penelitian ini adalah komputer/ laptop, LCD proyektor, software seperti Microsoft Office PowerPoint 2010 yang merupakan bagian yang paling penting untuk merancang media presentasi, membuat animasi, tata letak gambar, dan video. Movie Maker untuk mengedit video seperti memotong video dan menambahkan efek. Total Video Converter untuk mengubah dimensi, ekstensi, dan mengkonversi video. 
2)	Rancangan awal
(1)	Desain Pembelajaran
Dalam melakukan desain pembelajaran terlebih dahulu membaca referensi yang terkait dengan media presentasi yang akan dikembangkan kemudian mengidentifikasi kebutuhan instruksional dan menulis standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator dari materi yang telah dipilih menjadi isi dari media presentasi dan lembar kerja peserta didik yang akan dikembangkan. 
Setelah kebutuhan instruksional diidentifikasi kemudian dilanjutkan dengan pengembangan bahan pembelajaran yang akan diajarkan pada materi suhu dan kalor. Bahan pembelajaran yang akan dikembangkan akan disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik  peserta didik yang ada di SMA Negeri 2 Barru.
(2)	Strukturisasi Materi
Strukturisasi materi disusun berdasarkan analisis konsep yang dibangun pada tiap pertemuannya. Konsep-konsep yang telah dibangun disesuaikan dengan pencapaian tujuan pembelajaran, dan untuk menghasilkan sebuah media presentasi yang interaktif. Materi utama adalah materi suhu dan kalor yang terdapat dalam silabus mata pelajaran kelas X semester genap. Konsep penunjang merupakan konsep-konsep yang akan digunakan untuk menjelaskan lebih detail pada materi utama. Materi yang akan disajikan berupa gambar-gambar dan video yang didokumentasikan oleh peneliti yang diambil dari lingkungan sekitar. 
(3)	Petunjuk penggunaan
Petunjuk penggunaan merupakan petunjuk yang digunakan guru untuk mensimulasikan materi suhu dan kalor dari media yang akan dibuat. Petunjuk penggunaan yang dibuat peneliti terdiri atas visual dan keterangan. Pembuatan petunjuk penggunaan dimaksudkan sebagai pedoman dari penggunaan media presentasi yang interaktif. 
(4)	Storyboard
Storyboard berisi skenario penyusun media presentasi yang juga memuat gambaran saat digunakan dalam pembelajaran. Sebagai alat bantu media presentasi, maka penggunaanya harus disesuaikan dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang telah disusun pada tiap pertemuannya.
(5)	Instrumen penilaian praktisi/guru
Instrumen penilaian praktisi/guru berisi penilaian terhadap media presentasi interaktif untuk pembelajaran fisika. Intrumen ini disusun berdasarkan beberapa indikator terkait dengan penggunaan media presentasi.  
(6)	Instrumen respon peserta didik
Instrumen respon peserta didik berisi tanggapan terhadap media presentasi interaktif untuk pembelajaran fisika. Instrumen ini disusun berdasarkan beberapa indikator terkait dengan penggunaan media presentasi.  
(7)	Instrumen tes hasil belajar
Instrumen tes hasil belajar berisi soal bentuk pilihan ganda yang terdiri dari 25 butir soal. Soal disusun berdasarkan tingkatan ranah kognitif taksonomi Bloom dengan menggunakan software quiz creator.

c.	Deskripsi hasil tahap pengembangan (develop)
Pada tahap ini, peneliti membuat produk awal (prototype) atau rancangan produk dan kemudian dilakukan validasi oleh dosen pembimbing dalam bentuk diskusi terbatas, hasil diskusi ini kemudian menghasilkan draft 0. Setelah beberapa masukan pada draft 0 diperbaiki, maka selanjutnya peneliti melakukan revisi dan menghasilkan draft I.
Pada draft I selanjutnya divalidasi secara umum oleh ahli/pakar yang mencakup kebenaran substansi, keefektifan media, keterikatan konsep dalam media tersebut, kesesuaian degan tingkat berfikir peserta didik, serta karakteristik peserta didik. Setelah dilakukan koreksi, selanjutnya dilakukan revisi terhadap draft I sehingga diperoleh draft II. Pada tahap ini, peneliti telah menghasilkan media presentasi yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari para pakar untuk kemudian dapat dilanjutkan pada tahap uji coba. Adapun langkah-langkah dalam tahap pengembangan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1)	Validasi
Validasi media presentasi dilakukan oleh ahli media dan ahli materi untuk mengetahui kevalidan media dari segi aspek kualitas tampilan, daya tarik, dan konten. Kualitas tampilan berisi kesesuaian tata letak gambar, background, text, iringan musik, video, animasi, dan beberapa aspek lainnya yang membuat pengguna terbantu dalam memahami materi yang disajikan. Aspek kemenarikan berisi pemilihan warna, jenis huruf, penggunaan kalimat, gambar, audio, video, animasi, dan kemudahan penggunaan media presentasi. Pada aspek konten yang berisi sistematika materi, kesesuaian dengan isi Kompetensi Dasar (KD), dan kesesuaian isi materi dengan peserta didik SMA kelas X.








Tabel 7.  Hasil Validasi Media Presentasi Interaktif
Tabulasi Penilaian Dari Ahli	Pakar I
	Tidak Relevan(skor 1-2)	Relevan(skor 3-4)
Pakar II	Tidak Relevan(skor 1-2)Relevan(skor 3-4)	(A)(0)(C)(0)	(B)(0)(D)(21)


Berdasarkan penilaian kedua pakar/ahli pada tabel 4.2, bahwa semua aspek kualitas tampilan,  kemenarikan, dan konten  berada pada daerah ke IV atau D, maka semua aspek dinyatakan valid dan nilai r = 1,0 dinyatakan bahwa media presentasi yang dikembangkan reliabel sehingga layak untuk dilakukan uji coba dengan sedikit revisi. Dalam hal ini beberapa saran diberikan oleh validator yaitu gambar dan video sebaiknya dokumentasi asli dari peneliti. 
2)	Tahap uji coba terbatas
Draft II merupakan hasil perbaikan dari draft I berdasarkan revisi dari penilaian ahli. Draf II ini yang akan diujicobakan di lapangan. Pada tahap uji coba, media presentasi dan perangkat yang telah dikembangkan dan direvisi berdasarkan penilaian validator yang diujikan. Uji coba dilakukan di Kelas X3 SMA Negeri 2 Barru dengan jumlah peserta didik 24 orang. Pada tahap ini diperoleh gambaran mengenai kelemahan-kelemahan dari media yang dikembangkan, apakah media yang dikembangkan sudah mencapai tujuan atau belum. Sehingga dari uji coba tersebut akan dilakukan revisi lagi untuk mendapatakan draft akhir dari media yang dikembangkan. 

d.	Deskripsi hasil tahap penyebaran (disseminate)
Pada tahap penyebaran ini, hasil media presentasi interaktif dikemas dalam bentuk CD kemudian diadakan MGMP guru fisika di SMA Negeri 2 Barru. Penilaian guru fisika sekabupaten Barru dilakukan untuk memperoleh tanggapan guru mengenai media presentasi yang dikembangkan. Hasil analisis bahwa guru memberikan penilaian yang sangat baik terhadap media presentasi interaktif. Hal ini terlihat pada hasil analisis penilaian dengan rata-rata penilaian 3,39 dengan persentase penilaian sebesar 84,76% dengan kategori penilaian sangat positif.

2.	Tanggapan Praktisi terhadap Media Presentasi Pembelajaran Fisika Interaktif yang Dikembangkan
Penilaian praktisi/guru dilakukan untuk memperoleh tanggapan guru mengenai media presentasi yang dikembangkan. Hasil analisis menunjukkan bahwa guru memberikan penilaian yang sangat baik terhadap media presentasi interaktif. Hal ini terlihat pada hasil analisis penilaian dari dua orang praktisi/guru berada pada kolom D artinya kedua praktisi/guru setuju. 

3.	Respon Peserta Didik terhadap Penggunaan Media Presentasi Pembelajaran  Fisika Interaktif yang Telah Dikembangkan
Analisis hasil  respon peserta didik terhadap media presentasi pembelajaran fisika yang interaktif terdiri atas 20 item. Adapun rangkuman respon peserta didik terhadap media presentasi yang interaktif dapat dilihat pada tabel 8 berikut.

Tabel 8. Hasil Analisis Respon Peserta Didik
Kategori	Jumlah responden	Persentase (%)
Tidak SetujuKurang setujuSetujuSangat Setuju	00618	002575
Total	24	100

Berdasarkan hasil analisis respon peserta didik pada tabel 8, maka diperoleh persentase respon peserta didik yaitu dari 24 peserta didik yang diujicobakan diantaranya 18 peserta didik sangat setuju (75 %) dan 6 peserta didik setuju (25 %) terhadap media presentasi yang interaktif. Dari hasil analisis diperoleh rata-rata persentase respon peserta didik dari semua item adalah 84,58 % yang memberi respon sangat positif terhadap media presentasi yang interaktif. Diagram persentase hasil respon peserta didik dapat dilihat pada gambar 2.






4.	Efektivitas Pencapaian Hasil Belajar Menggunakan Media Presentasi Pembelajaran Fisika yang Interaktif pada Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 2 Barru Tahun Ajaran  2015/2016

Efektivitas pencapaian hasil belajar dapat dilihat melalui ketuntasan belajar peserta didik. Analisis ketuntasan belajar peserta didik dapat ditinjau dari hasil tes peserta didik yang diberikan melalui tes secara offline dengan quiz creator. Hal ini menunjukkan bahwa media telah memenuhi syarat apabila peserta didik dapat menuntaskan hasil belajarnya di atas 70 %. 

Tabel 9. Hasil Analisis Tes Hasil Belajar Peserta Didik
No.	Kode Responden	Nilai	Keterangan





Hasil penelitian yang telah dilakukan selanjutnya digunakan untuk melihat sejauh mana media presentasi yang telah dikembangkan dapat menghasilkan media presentasi interaktif yang valid sehingga layak digunakan. Selain itu dilihat pula sejauh mana ketercapaian tujuan pembelajaran dalam meningkatkan motivasi dan prestasi peserta didik. 
Media presentasi interaktif yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah media presentasi yang disajikan dalam bentuk gambar, video, teks, dan animasi. Media presentasi ini dibuat dengan tujuan untuk membangun pengetahuan peserta didik dan memberikan motivasi kepada peserta didik. Oleh karena itu, dalam pemilihan gambar, pembuatan animasi dan video dalam media presentasi merupakan hasil observasi dan pengamatan langsung berdasarkan kejadian-kejadian dalam kehidupan sehari-hari.
Media presentasi yang dikembangkan merupakan media interaktif  dimana guru bersama peserta didik menemukan sebuah konsep yang didasari oleh  pengetahuan awal peserta didik yang didapatkan dalam kehidupan sehari-hari. Media ini menggunakan metode tanya jawab interaktif. Dalam hal ini, diharapkan terjadi interaksi antara guru dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik, peserta didik dengan media sebagai sumber belajar agar tercapai tujuan pembelajaran. Yang memiliki peran utama dalam menciptakan situasi interaktif dalam proses belajar mengajar adalah seorang guru, karena guru harus mengajak peserta didik untuk mendengarkan, menyajikan media yang dapat dilihat, dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menulis dan mengajukan pertanyaan. Sehingga peserta didik akan berperan aktif dalam proses belajar mengajar. Peserta didik diharapkan berinteraksi dengan temannya melalui LKPD yang diberikan. Sehingga dengan adanya media presentasi yang dikembangkan ini dapat membangkitkan semangat belajar peserta didik dan mengurangi peserta didik yang mengantuk di kelas.
Berdasarkan data hasil penilaian oleh dua validator, diperoleh hasil valid untuk setiap pernyataan yang diberikan pada seluruh instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. Instrumen tersebut yaitu lembar penilaian media presentasi, lembar penilaian RPP, lembar penilaian LKPD, lembar penilaian instrumen tes hasil belajar, lembar penilaian kuesioner tanggapan praktisi/guru, dan lembar penilaian kuesioner respon peserta didik. Media presentasi dinyatakan valid oleh kedua validator setelah dinilai dari beberapa aspek, yaitu (1) aspek kualitas tampilan media presentasi interaktif dalam kategori “baik” atau “sangat baik”, (2) aspek kemenarikan media presentasi terdiri dari dari tata letak dan warna background, teks, gambar, animasi, video, iringan musik dan penggunaan media dalam kategori “baik” atau “sangat baik”, dan (3) aspek konten yang memuat tentang sistematika materi dan uraian materi sesuai dengan kompetensi dasar  dalam kategori “baik” atau “sangat baik”. Berdasarkan penilaian kedua validator, media presentasi interaktif yang dikembangkan ini dapat digunakan dengan sedikit revisi.
Penilaian praktisi/guru dalam penelitian ini sangat diperlukan karena media presentasi interaktif yang dikembangkan akan digunakan oleh guru dalam pembelajaran fisika. Penilaian praktisi/guru dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menilai sejauh mana media yang dikembangkan telah mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Penilaian praktisi/guru terhadap media presentasi interaktif yang dikembangkan dapat dilihat dari kesepahaman dua orang guru. Hasil analisis menunjukkan bahwa media presentasi interaktif yang dikembangkan berada pada kolom D yang menunjukkan bahwa kedua praktisi/guru setuju dengan media yang dikembangkan dengan nilai reliabelnya adalah 1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media presentasi yang dikembangkan telah layak untuk digunakan.
Respon peserta didik juga sangat diperlukan dalam penelitian ini karena peserta didik merupakan subjek dalam penelitan. Media presentasi interaktif ini dikembangkan untuk meningkatkan semangat belajar peserta didik sehingga sangat berpengaruh pada keberhasilan peserta didik. Berdasarkan data  hasil penilaian respon peserta didik terhadap media presentasi interaktif dari 24 peserta didik yang diujicobakan diantaranya 18 peserta didik sangat setuju (75 %) dan 6 peserta didik setuju (25 %) terhadap media presentasi yang interaktif. Dari hasil analisis diperoleh rata-rata persentase respon peserta didik dari semua item adalah 84,58 % yang memberi respon sangat positif terhadap media presentasi yang interaktif.  Hal ini berarti bahwa peserta didik memberikan respon sangat baik terhadap penggunaan media presentasi interaktif dalam proses pembelajaran di kelas. Dalam proses pembelajaran, peserta didik dapat belajar lebih terarah dan motivasi belajar pun meningkat dengan adanya media presentasi yang digunakan yang berbeda dari pembelajaran sebelumnya.
Tes hasil belajar dilakukan dengan program quiz creator sehingga peserta didik tertarik untuk mengerjakan soal-soal latihan. Berdasarkan hasil tes dari 24 orang hanya 3 orang yang belum tuntas, sehingga persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik mencapai 87,5 % dari seluruh peserta didik dengan skor rata-rata 85,33.




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1.	Media presentasi pembelajaran fisika interaktif yang telah dikembangkan berdasarkan penilaian pakar/ahli telah dinyatakan valid dengan karakteristik berupa gambar, teks, video, animasi, hyperlink dan pertanyaan-pertanyaan yang memungkinkan peserta didik untuk berinteraksi dengan media.
2.	Penilaian dua praktisi/guru terhadap media presentasi pembelajaran fisika interaktif menunjukkan bahwa kedua praktisi/guru setuju bahwa media yang dikembangkan layak digunakan.
3.	Respon peserta didik terhadap media presentasi pembelajaran fisika yang interaktif diperoleh tanggapan yang sangat baik atau sangat positif.
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